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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan random forest classifier untuk analisis sentimen review produk harddisk di 

Lazada Indonesia dengan akurasi data latih sebesar 52,87% dan data uji sebesar 83,34%. Fokus 

penelitian ini adalah memahami opini konsumen terhadap produk elektronik melalui analisis, setelah 

melakukan pra-pemrosesan data yang meliputi pembersihan, pengemasan case, tanda baca, analisis 

dan pembobotan kata. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang penerapan 

algoritma Random Forest terkait analisis sentiment serta juga tentang kepuasan pelanggan, kelebihan 

dan kekurangan produk, serta meningkatkan pemahaman tentang persepsi pelanggan dalam e-

commerce. Performa model diukur menggunakan teknik 10 fold cross validation untuk melihat sejauh 

mana performa dari algotritma Randpm Forest. 

Kata Kunci : Analisis Sentimen, E-Commerce, Lazada, Random Forest, 10 Fold Cross Validation 

 

Abstract 

This study uses a random forest classifier for sentiment analysis of hard disk product reviews on Lazada 

Indonesia with an accuracy of 52.87% in training data and 83.34% in test data. The focus of this research 

is to understand consumer opinions on electronic products through analysis, after pre-processing data 

which includes cleaning, case packaging, punctuation, analysis and word weighting. The results of the 

study are expected to provide an understanding of the application of the Random Forest algorithm 

related to sentiment analysis as well as customer satisfaction, product advantages and disadvantages, 

as well as increase understanding of customer perception in e-commerce. The performance of the 

model was measured using the 10-fold cross validation technique to see the extent of the performance 

of the Randpm Forest algorithm. 
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PENDAHULUAN 

Dengan semakin berkembangnya teknologi, media online dan media elektronik pun 

ikut berkembang. Media online tidak hanya sekedar untuk mencari informasi tetapi juga 

dapat dijadikan sebagai wadah bisnis atau biasa disebut dengan e-commerce. Mengubah 

sistem penjualan dan pembelian tradisional menjadi media online menghemat waktu dan 

biaya serta dapat mempercepat dan meningkatkan penjualan. Kehadiran e-commerce 

sebagai alat penjualan online dapat membawa manfaat baik bagi penjual maupun pembeli. 

E-commerce telah melahirkan banyak marketplace di Indonesia seperti Tokopedia, 

Shopee, Lazada dan masih banyak lagi. Marketplace merupakan model bisnis yang 

memberikan kemudahan bagi pedagang untuk berjualan secara online. Konsep dasarnya 

mirip dengan pasar konvensional di mana penjual yang berbeda menjual produknya di satu 

lingkungan, namun pasar tersebut memfasilitasi perdagangan online dengan menggunakan 

media online. Dalam hal ini, pasar menyediakan berbagai promosi pemasaran kepada 

konsumen dengan bantuan Internet, produk yang dibeli dan dijual dapat dilihat kapan saja 

dan di mana saja, kecuali lokasi penjual, dan pelanggan juga dapat datang ke mana saja. 

negara lainnya . 

Statistik menunjukkan bahwa e-commerce di Indonesia terus berkembang, dengan 

139 juta pengguna pada tahun 2017 dan diperkirakan mencapai 193,2 juta pengguna pada 

tahun 2021. Perkembangan ini mengubah cara masyarakat berbelanja langsung melalui 

media internet. Oleh karena itu, masyarakat mulai memanfaatkan media digital untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadikan e-commerce sebagai tempat mencari dan 

membeli produk. Belanja online telah menjadi cara alternatif bagi masyarakat untuk 

membeli atau mencari layanan seperti pengiriman online tanpa bertemu dan berkomunikasi 

secara langsung. 

Lazada memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam memasarkan produk 

dengan menggunakan gambar dan menulis keterangan produk. Sementara itu, sistem 

pencarian produk yang lengkap dengan berbagai kategori membuat hidup pembeli lebih 

mudah.. Sebagai perusahaan e-commerce, Lazada juga memberikan informasi lengkap 

mengenai reputasi penjual sehingga pelanggan dapat leluasa membandingkan dan memilih 

produk yang diinginkan. Untuk pelanggan online dan calon pelanggan, ulasan dari pembeli 

sebelumnya sangat membantu dalam membantu calon pelanggan membuat keputusan 

pembelian. Calon pelanggan dapat diyakinkan dengan mengajukan pertanyaan tentang 

produk atau menjawab keingintahuan mereka . 

Membeli produk elektronik secara online menimbulkan tantangan baru karena 
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sedikitnya aksi antara pemasar dan konsumen di e-commerce. Oleh karena itu, calon 

konsumen harus jauh lebih berhati-hati saat ingin membeli. Tentu saja konsumen tidak bisa 

benar-benar menyentuh atau melihat langsung dan mencoba fitur-fitur produk tersebut. 

Tentu saja hal ini sangat menyulitkan konsumen produk elektronik. Tentu saja konsumen 

dapat mencoba produk elektronik jika ada kemungkinan masalah. Untuk itu perlu gambaran 

dari pembeli terdahulu, Analisis sentimen dapat membantu untuk memperoleh gambaran 

umum presepsi konsumen dengan cara mengelompokkan jenis opini menjadi kategori. 

Analisis sentimen merupakan metode penggalian data opini, memahami data teks, 

dan mengolahnya secara otomatis untuk memvisualisasikan sentimen yang terkandung 

dalam opini. latar belakang analisis sentimen yaitu untuk terhubung ke ribuan sumber 

internet, menyatukan argumen tentang merek atau produk, dan menelitinya menggunakan 

analisis teks. Hal ini memberikan wawasan baru tentang cara mengidentifikasi perubahan 

kesuksesan pasar dari waktu ke waktu dan bagaimana penyedia layanan dapat 

meningkatkan reputasi produk mereka. Konsumen seringkali mengandalkan review produk 

sebelum melakukan pembelian karena sulit menilai kualitas produk secara langsung. 

Namun, menjamurnya ulasan dan kepercayaan konsumen terhadap kejujuran dan 

keakuratan klaim dapat menjadi kendala. Selain kualitas produk, ulasan juga mencakup 

pengalaman transaksi, termasuk layanan, pengiriman, dan keandalan platform belanja 

online. 

Random Forest adalah metode klasifikasi yang banyak digunakan untuk secara 

otomatis menentukan polaritas komentar pelanggan. Random Forest adalah teknik 

pembelajaran umum berdasarkan algoritma pohon keputusan (D-Tree), yang terdiri dari 

beberapa pohon keputusan sebagai pengklasifikasi. Kelas-kelas yang diperoleh dari proses 

klasifikasi diperoleh dari sebagian besar keputusan kelas yang dibuat oleh pohon keputusan 

yang ada. Memilih keputusan dari pohon keputusan yang ada meningkatkan keakuratan 

hutan acak. Random Forest adalah algoritma klasifikasi yang sangat akurat. Hutan acak 

menjadi lebih banyak digunakan dalam klasifikasi dalam beberapa tahun terakhir karena 

efisiensi algoritma jenis ini dibandingkan dengan SVM, Naive Bayes, dan algoritma 

pembelajaran mesin lainnya [8]. Random Forest memiliki hasil akurasi yang baik, tahan 

terhadap anomali dan noise, serta lebih cepat dibandingkan packing dan boosting . 

Penelitian sebelumnya membandingkan algoritma klasifikasi support vector machine, 

random forest, dan regresi logistik di review Shopee. 3. 000 data digunakan untuk 

pengujian, 90% pelatihan, dan 10% pengujian. Hasil uji akurasi menggunakan matriks 

konfusi menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memiliki akurasi tertinggi sebesar 
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94%, disusul Support Vector Machine (SVM) sebesar 91%, dan Regresi Logistik dari 91% 

menjadi 86%. Dalam penelitian ini, kami dapat memperoleh algoritma yang efektif dan 

terbaik untuk mengklasifikasikan sentimen ulasan positif, sentimen ulasan netral, dan 

sentimen ulasan negatif terkait aplikasi Shopee. Hasil algoritma optimal diintegrasikan ke 

dalam antarmuka web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Python untuk 

menentukan arah sentimen masukan di masa depan [10]. 

Penelitian sebelumnya terkait analisis sentimen review produk pada Tokopedia 

menggunakan algoritma Random Forest, Analisis sentimen ulasan produk Tokopedia dapat 

memberikan kesempatan untuk melihat bagaimana pelanggan Tokopedia menanggapi 

kualitas produk dan keramahan penjual. Hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi 

metode random forest dengan parameter akurasi sebesar 97,38% menunjukkan bahwa 

metode random forest dapat memprediksi review produk Tokopedia dengan baik. Semakin 

tinggi akurasinya, semakin baik kinerja model klasifikasi . 

Penelitan terdahulu mengenai analisis sentimen dengan Random Forest mengenai 

Aplikasi Dompet Digital, dengan rincian sebanyak 1751 data untuk dompet digital gopay, 

2982 data untuk dompet digital shopeepay, 3235 data untuk dompet digital linkaj. Dari hasil 

klasifikasi menggunakan Random Forest diperoleh hasil akurasi untuk dompet digital gopay 

sebesar 85,43%. Untuk dompet digital shopeepay diperoleh akurasi sebesar 85,50%. 

Kemudian untuk dompet digital linkaja diperoleh akurasi sebesar 89,02%. 

Penelitian terdahulu menyoroti pentingnya analisis sentimen dalam menanggapi 

ulasan film masyarakat di platform online. Tahap preprocessing data dilakukan sebelumnya, 

kemudian feature extraction menggunakan Word2Vec, dan metode klasifikasi 

menggunakan Random Forest. Penelitian terbaru menunjukkan penggunaan skip-gram 

Word2Vec 300 dimensi dengan Adaptive Boosting pada model dasar meningkatkan akurasi 

hingga 75.76%. 

Kajian lainnya memaparkan analisis sentimen masyarakat terhadap program vaksinasi 

Sinovac di tengah pandemi COVID-19. Algoritme pengklasifikasi hutan acak digunakan 

untuk membuat model dan divalidasi dengan validasi silang K-fold dan matriks konfusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mencapai nilai akurasi dan presisi sebesar 79%, 

recall, dan nilai F1-score masing-masing sebesar 85%, 90%, dan 88% dengan dominasi 

sentimen positif . 
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METODE PENELITIAN 

Dataset 

Data yang digunakan untuk penelitian menggunakan data review produk e-commerce 

Lazada Indonesia pada kaggel dengan jumlah 6.000 baris. Dalam proses pengumpulannya 

data tersebut harus dilakukan Preprocessing. Berikut merupakan detail dataset yang dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Detail Dataset 

Item ld Category Name Review Content 

100002528 beli-harddisk-

eksternal 

Kamal U. bagus  mantap dah sesui pesanan 

100002528 beli-harddisk-

eksternal 

yofanca m. Bagus, sesuai foto 

100002528 beli-harddisk-

eksternal 

Lazada 

Customer 

okkkkk mantaaaaaaapppp ... goood 

100002528 beli-harddisk-

eksternal 

Lazada 

Customer 

bagus sesuai 

100003785 beli-harddisk-

eksternal 

Fadjar B. baru 10 bulan layarnya dah bergaris 

100003785 beli-harddisk-

eksternal 

agung p. Pesan rabu sore,minggu sore sampe,,barang 

sesuai specs mantab,tks lazada 

100004505 beli-harddisk-

eksternal 

Andry M. Pengirim barang tidak sesuai janji. Katanya 

express 1 hari. Dari hari jumat barang sampai 

hari rabu. SeMoga barangnya awet saja. 

100004505 beli-harddisk-

eksternal 

Leonard Kualitas ok 

Pemrosesan Data 

Proses pertama mempersiapkan text mining untuk mengolah teks untuk diproses lebih 

lanjut. Keuntungan dari pra-pemrosesan data ini adalah mengumpulkan kata-kata penting 

dan berguna untuk analisis sentimen. Berikut ini adalah langkah-langkah pra-pemrosesan : 

1. Cleaning, tugasnya adalah menghilangkan kata-kata yang tidak perlu seperti pola 

implisit, kalimat ganda, kolom tabel kosong, dan menghilangkan tanda baca. 

2. Case Folding, mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf kecil atau huruf besar 

Dalam tutorial ini, semua huruf diubah menjadi huruf kecil karena sebagian besar teks 

ditulis dalam huruf kecil. 

3. Tokenezing, memisahkan kata demi kata. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan 
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kemunculan kata dalam proses berikut. 

4. Filtering, Setelah menyaring atau menyelesaikan kata-kata dalam proses ini, kata-kata 

yang tidak memiliki hubungan dengan klasifikasi emosional dihilangkan, dengan itu 

mengurangi ukuran teks tanpa mengurangi esensi teks. 

5. Word Weighting, pembobotan kata menentukan skor setiap kemunculan kata dengan 

menggunakan metode TF-IDF. 

Klasifikasi 

Random forest classifier merupakan metode klasifikasi yang terdiri dari kumpulan 

pohon keputusan yang nantinya akan dijadikan vote untuk mendapatkan hasil terakhir dari 

pendeteksian sarkasme dengan pendukung berupa data latih dan fitur acak yang 

independen dengan fitur yang berbeda-beda. Pohon keputusan dibuat dengan 

menentukan node akar dan berakhir dengan beberapa node daun untuk mendapatkan hasil 

akhir[15]. Dengan Persamaan sebagai berikut: 

(𝐷) = 1 − ∑

𝑚

𝑖=𝑝

𝑝1
2 

Information Gain: 

(𝐷, 𝐴) = 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝐷) − ∑

𝑣 ∈𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒𝑠 (𝐴)

|𝐷𝑣

|𝐷|
. 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝐷𝑣) 

Entropi: 

𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝐷) = − ∑

𝑚

𝑖=1

𝑝𝑖𝑙𝑜𝑔2(𝑝𝑖) 

Voting Mayoritas: 

𝑦 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥𝑐 ∑

𝑇

𝑡=1

𝐼(ℎ𝑡(𝑥) = 𝑐) 

Evaluasi 

Evaluasi untuk mengetahui nilai kegunaan dari model yang telah berhasil dibuat pada 

Langkah sebelumnya. Dataset diuji menggunakan pembagian 70% data latih dan 30% data 

uji. Ukuran penilaian diberikan dengan persentasi dari 1 sampai 100 persen. Sebuah model 

bisa dianggap baik jika nilai Tingkat akurasi data uji lebih tinggi dari data latih. Untuk tahap 

evaluasi akan menggunakan teknik 10 fold cross validation. Perhitungan akurasi dilakukan 

sesuai dengan persamaan dibawah ini. 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
∑ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖
100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menerapkan model Random Forest Classifier untuk menganalisis sentimen dari review 

produk harddisk di e-commerce Lazada Indonesia. Data sampel yang digunakan mencakup 

6.000 baris review. Tahapan preprocessing meliputi cleaning untuk menghapus kata-kata 

yang tidak relevan, case folding untuk menyamakan huruf kapital dan kecil, tokenizing untuk 

memecah teks menjadi kata-kata individual, filtering untuk menghilangkan kata-kata yang 

tidak berkaitan dengan sentimen, serta word weighting menggunakan metode TF-IDF untuk 

memberikan bobot pada kata-kata berdasarkan frekuensinya.  

Model ini mengklasifikasikan sentimen berdasarkan review yang tersedia, dengan hasil 

evaluasi menunjukkan performa akurasi data latih sebesar 52,87% dan data uji sebesar 

83,34%. Hasil ini menunjukkan bahwa model Random Forest dapat mengidentifikasi 

sentimen dari review produk dengan cukup baik. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan 

Evaluasi dilakukan dengan skema dataset menjadi 70% data pelatihan dan 30% data 

pengujian. Evaluasi kinerja dilakukan menggunakan 10 fold cross validation untuk 

menghitung performa algoritma Random Forest, dengan menunjukkan kemampuan 

algoritma ini dalam membuat prediksi yang diharapkan akurat dan sensitif terhadap 

perubahan data. Performa untuk evaluasi dapat dilihat tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Performa Data Latih 

Accuracy: 52.87% +/-3.11% (micro average: 52.7%) 

True Negatif Netral Positif Class Precision 

Netral 13264 2179 10112 51.90% 

Negatif 0 0 0 0% 

Positif 5528 1745 8680 54.41% 

Class recall 70.58% 0.00% 46.19%  

 

Tabel 3. Performa Data Uji 
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Accuracy: 83.34% +/-3.74% (micro average: 83.34%) 

True Netral Negatif Positif Class Precision 

Netral 3351 619 3014 82.28% 

Negatif 0 0 0 0.00% 

Positif 1530 376 2466 85.09% 

Class recall 71.82% 0.00% 46.06%  

Random Forest Classifier pada penelitian ini menunjukkan keunggulan dalam 

beberapa aspek kinerja, terutama ketika diterapkan pada dataset besar dan data yang tidak 

seimbang. Metode ini menggunakan teknik ensemble learning yang menggabungkan 

beberapa pohon keputusan (decision trees) untuk memberikan hasil klasifikasi akhir. 

Dengan cara ini, Random Forest terbukti mampu mengurangi risiko overfitting yang sering 

terjadi pada pohon keputusan tunggal, meningkatkan keandalan dan generalisasi model. 

Penggunaan berbagai pohon keputusan membantu dalam menangani fitur yang beragam 

dan kompleks, karena setiap pohon dalam hutan acak dapat menangani subset berbeda 

dari data dan fitur. Hal ini memungkinkan model untuk mengidentifikasi pola yang lebih 

kompleks dalam data, yang mungkin tidak dapat ditangkap oleh model klasifikasi lainnya. 

Random Forest juga memiliki kemampuan untuk menilai pentingnya fitur secara otomatis, 

memberikan wawasan tentang fitur mana yang paling berkontribusi terhadap keputusan 

klasifikasi. 

 

SIMPULAN 

Akurasi data latih sebesar 52,87% dan data uji sebesar 83,34% menunjukkan bahwa 

ada tantangan dalam pengklasifikasian sentimen, kemungkinan disebabkan oleh variasi 

dalam bahasa atau kekayaan kosakata yang digunakan dalam review. Penerapan teknik lain 

seperti hyperparameter tuning atau integrasi dengan algoritma lain dapat menjadi langkah 

berikutnya untuk meningkatkan akurasi model. Selain itu, analisis lebih mendalam terhadap 

fitur-fitur yang digunakan dalam model bisa membantu dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi performa model. 

Meskipun Random Forest Classifier menunjukkan akurasi yang baik dengan 83.34%, 

ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Pertama, meskipun akurasi model cukup 

memadai, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam mengidentifikasi 

sentimen yang lebih kompleks atau subtile. Kualitas review, termasuk kejelasan dan 

konsistensi bahasa, dapat mempengaruhi kinerja model. Variasi dalam cara penulis 

menyampaikan sentimen, seperti penggunaan bahasa yang ambigu atau istilah slang, dapat 
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menambah kesulitan dalam klasifikasi yang akurat. 
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